
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Bank BCA Syariah Kantor Cabang Jatinegara pada 

bulan Maret 2023 sampai dengan Agustus 2023, sesuai dengan jadwal penelitian yang 

tertera pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
          

                

1 Observasi Awal                         

2 Pengajuan izin                          

3 Persiapan penelitian                         

4 Pengumpulan data                         

5 Pengolahan data                          

6 Analisis & evaluasi                         

7 Penulisan laporan                         

8 Seminar hasil                          

Sumber: Penelitian (2023) 

 

3.2. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei yaitu 

penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk mewakili seluruh 

populasi. Maksud penelitian survei untuk penjajakan (explorative), deskriptif, penjelasan 

(explanatory atau confirmatory), evaluasi, prediksi atau peramalan, penelitian operasional 

dan pengembangan indikator-indikator sosial. Metode survei digunakan untuk 

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 

melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, dengan mengedarkan kuesioner.  

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

 Handayani (2020:69) mengatakan bahwa: 
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“Populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, 
bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti . 

Dalam penelitian populasi harus didefinisikan dengan jelas, apa atau siapa, dimana atau 
kapan. Apa atau siapa lebih kepada isi dari penelitian, sedangkan dimana diartikan sebagai 
luasan penelitian, dan kapan dimaksudkan sebagai waktu”. 
 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan PT Bank BCA Syariah Kantor 

Cabang Jatinegara. Jumlah karyawan berdasarkan informasi dari BCA Syariah Kantor 

Cabang Jatinegara mencapai 36 Orang untuk divisi operasional. Oleh sebab itu dalam 

penelitian ini penulis menggunakan angka 36 sebagai populasi penelitian. 

 

3.3.2 Sampel 

 Sugiyono (2019:127) mengatakan bahwa: 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

dan sebagian dari populasi dengan ciri-ciri tertentu. Di mana, tidak semua anggota 
populasi dapat diteliti dikarenakan waktu yang terbatas, tenaga dan dana. Sehingga, 
peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi dengan ciri-ciri sampel yang 
telah ditetapkan oleh peneliti. Pada prinsipnya, sampel yang dipilih untuk dipelajari dapat 

menggambarkan suatu generalisasi terhadap populasi. Bila sampel tidak representatif, 
maka penulis tidak dapat menyimpulkan sesuai dengan kenyataan atau membuat 
kesimpulan yang salah.” 
 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel jenuh. Sampel 

diambil dari karyawan yang secara langsung melayani nasabah. Adapun karyawan yang 

memenuhi pertimbangan tersebut adalah karyawan di bagian operasional, yaitu staf teller, 

customer service officer dan security yang ada di BCA Syariah Kantor Cabang Jatinegara. 

Jumlah karyawan di bagian operasional BCA Syariah Kantor Cabang Jatinegara 

berjumlah 36 orang. Jumlah tersebut adalah jumlah sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

  Proses pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara. Sugiyono 

(2019:455) menyatakan bahwa: 

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utaman dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan.” 
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Selanjutnya dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data yaitu data primer yaitu data yang diambil langsung dari sumbernya dan data sekunder 

yang diambil tidak dari sumbernya langsung (Ririn, 2020:63). Adapun teknik 

pengumpulan data yaitu Metode Kuesioner yang dimana merupakan teknik pengumpulan 

data yang dimana peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang yang tertulis dan 

dijawab langsung oleh responden langsung.  

 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi 

tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan mampu 

mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang dibangun atas 

dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner. Dalam penelitian 

ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variable bebas (independent variable) dan 

variable terikat (dependent variable).  

 

3.5.1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variabel X 

yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang sering 

disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas  gaya 

kepemimpinan dan komitmen organisasi yang didefinisikan sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) 

Sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar 

sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang 

pemimpin Rivai (2018:42), dengan indikator pernyataan sebagai berikut: 

a. Kemampuan kerjasama dan hubungan yang baik, yaitu membina kerjasama dan 

menjalin hubungan yang baik dengan bawahan dalam pelaksanaan tugas yang 

menjadi tanggung jawab masing-masing. 

b. Kemampuan yang efektivitas, yaitu seperti menyelesaikan tugas tepat waktu. 

c. Kepemimpinan yang partisipatif, yaitu seperti pengambilan keputusan secara 

musyawarah. 
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d. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu, yaitu mampu dalam 

menyelesaikan tugas sesuai dengan target. 

e. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang, yaitu memberikan 

bimbingan dan pelatihan dalam pengambilan keputusan.  

2. Komitmen Organisasi (X2) 

Hal yang sangat menarik untuk dikaji secara mendalam. Komitmen merupakan 

kesadaran yang tinggi dan kompleks dalam diri seseorang untuk melakukan 

pekerjaan. Seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas akan 

meningkatkan kesadaran dan mempunyai tanggung jawab yang tinggi terhadap 

pekerjaan Lubis dan Jaya (2019:6), dengan indikator pernyataan sebagai berikut: 

a. Komitmen afektif, mendasarkan pada keterikatan emosional, pemahaman dan 

keterlibatan seorang karyawan terhadap organisasinya.  

b. Komitmen berkelanjutan, berkaitan dengan kecenderungan individu untuk 

mengikatkan diri terhadap berbagai aktivitas organisasi yang didasarkan pada 

kesadaran dan penilaian untung rugi (pengorbanan). 

c. Komitmen normatif, merupakan komitmen yang didasarkan pada norma-norma 

atau prinsip-prinsip atau nilai-nilai yang ada dalam diri individu karyawan. 

3. Motivasi (X3) 

Dalam meningkatkan kinerja karyawannya perusahaan menempuh beberapa cara 

salah satunya adalah dengan pemberian motivasi. Dengan pemberian motivasi 

tersebut, karyawan diharapkan akan lebih memaksimalkan tanggung jawab atas 

pekerjaan mereka. Menurut Syahyuti dalam Syarief (2022:150) ada beberapa 

indikator-indikator pernyataan sebagai berikut: 

a. Dorongan Mencapai Tujuan, motivasi kerja yang tinggi maka dalam dirinya 

mempunyai dorongan yang kuat untuk mencapai kinerja yang maksimal.  

b. Semangat Kerja, sebagai keadaan psikologis yang baik apabila semangat kerja 

tersebut menimbulkan kesenangan yang mendorong seseorang untuk bekerja 

lebih giat dan lebih baik. 

c. Inisiatif dan Kreativitas, inisiatif diartikan sebagai kekuatan atau kemampuan 

seseorang karyawan atau pegawai untuk memulai atau meneruskan suatu 

pekerjaan, sedangkan kreativitas adalah kemampuan seseorang pegawai atau 
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karyawan untuk menemukan hubungan-hubungan baru dan membuat 

kombinasi-kombinasi yang baru. 

d. Rasa Tanggung Jawab, mempunyai motivasi kerja yang baik harus mempunyai 

rasa tanggung jawab sehingga pekerjaan tersebut mampu diselesaikan secara 

tepat waktu. 

 

3.5.2. Variabel Terikat (Y) 

 Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam penelitian ini 

digunakan kinerja karyawan, yaitu karyawan yang melaksanakan fungsinya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan serta berhasil secara kualitas maupun kuantitas prestasi 

yang dicapai seseorang Novia (2021:2), adapun indikator penelitiannya meliputi:  

a. Kuantitas pekerjaan, melakukan pekerjaan sesuai dengan target output yang harus 

dihasilkan perorangan per jam kerja. 

b. Kualitas pekerjaan, melakukan pekerjaan sesuai dengan operation manual dan 

inspection manual. 

c. Ketepatan waktu, menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan deadline yang telah 

ditentukan 

d. Kehadiran, datang tepat waktu dan melakukan pekerjaan sesuai dengan jam kerja yang 

telah ditentukan. 

e. Kemampuan kerjasama, menghargai rekan kerja satu sama lain dan bekerja sama 

dengan rekan kerja secara baik. 

Guna memahami tentang variabel, definisi variabel, indikator dan pengukuran atas 

indikator maka dapat dilihat pada Tabel 3.2. di bawah ini.  
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Tabel 3.2. Definisi Operasional Variabel 

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN 
    

Gaya 
Kepemimpinan 
(X1) 

Sekumpulan ciri yang 
digunakan pimpinan untuk 
memengaruhi bawahan agar 
sasaran organisasi tercapai atau 

dapat pula dikatakan bahwa 
gaya kepemimpinan adalah pola 

perilaku dan strategi yang 
disukai dan sering diterapkan 
oleh seorang pemimpin Rivai 

(2018:42) 

1. Kemampuan kerjasama dan 
hubungan yang baik 

2. Kemampuan yang 
efektivitas 

3. Kepemimpinan yang 
partisipatif 

4. Kemampuan dalam 
mendelegasikan tugas atau 
waktu 

5. Kemampuan dalam 
mendelegasikan tugas atau 
wewenang  

Rivai (2018:53)  

Skala Likert 

Komitmen 
Organisasi 
(X2) 

Hal yang sangat menarik untuk 
dikaji secara mendalam. 
Komitmen merupakan 
kesadaran yang tinggi dan 

kompleks dalam diri seseorang 
untuk melakukan pekerjaan. 

Seseorang yang memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap 
tugas akan meningkatkan 

kesadaran dan mempunyai 
tanggungjawab yang tinggi 
terhadap pekerjaan Lubis dan 

Jaya (2019:6) 

 
1. Komitmen afektif 

2. Komitmen berkelanjutan 
3. Komitmen normatif  

Allen dan Mayer (2021:202) 

Skala Likert 

Motivasi (X3) Motivasi merupakan dorongan 
atau kekuatan baik yang muncul 

dari dalam diri seseorang atau 
yang diberikan oleh manajer 
kepada karyawan yang 

bertujuan agar karyawan dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam 
mencapai tujuan perusahaan 

Adhari (2021:41) 

1. Dorongan mencapai tujuan 

2. Semangat kerja  
3. Inisiatif dan kreativitas 
4. Rasa Tanggung Jawab 

Syahyuti dalam Syarief 
(2022:150) 

Skala Likert 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

karyawan yang melaksanakan 
fungsinya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 
serta berhasil secara kualitas 
maupun kuantitas prestasi yang 

dicapai seseorang Novia 

(2021:2) 

1. Kuantitas pekerjaan 
2. Kualitas pekerjaan 

3. Ketepatan waktu 
4. Kehadiran 
5. Kemampuan kerjasama  

Melan (2021:14) 

Skala Likert 

Sumber: Peneliti (2023) 
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3.6.  Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data bertujuan agar karakteristik data menjadi lebih mudah 

dimengerti dan berguna sebagai solusi bagi suatu permasalahan, khususnya yang 

berkaitan dengan penelitian. Data-data yang telah diolah sehingga bisa diambil simpulan 

sesuai dengan jenis uji yang digunakan. Pada akhir simpulan itulah diketahui bagaimana 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

3.6.1.  Skala dan Angka Penafsiran 

  Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesioner (angket) untuk 

pengumpulan datanya. Skala pengukuran yang digunakan oleh penulis adalah skala likert, 

yang mana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, yang dibuat dalam bentuk kata-kata, seperti dibawah ini: 

1. Sangat Setuju    (Skor 5) 

2. Setuju     (Skor 4) 

3. Netral     (Skor 3) 

4. Tidak Setuju    (Skor 2) 

5. Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

Dari skala likert yang dibuat maka variabel yang diukur akan dijadikan sebagai 

indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun 

instrumen dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan. Hasil dari pertanyaan atau 

pernyataan yang diajukan diolah hingga dihasilkan kesimpulan. Untuk menentukan 

gradasi hasil jawaban dari responden, maka diperlukan angka penafasiran. Angka 

penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif untuk mengolah data 

yang akan dikelompokkan, sehingga dapat diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban 

responden, apakah responden sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju atau bahkan sangat 

tidak setuju atas apa yang dinyatakan dalam pernyataan tersebut.Adapun penentuan 

interval angka penafsiran dilakukan dengan cara melakukan pengurangan skor tertinggi 

dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga diperoleh interval penafsiran 

seperti di bawah ini: 
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Interval Angka Penafsiran   =  (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n  

=  (5 – 1) / 5  

=  0,80  

 

Tabel 3.3. Angka Penafsiran 

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI 
  

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 Netral 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber:  Hasil Penelitian, 2023 (Data diolah) 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah: 

 

 

 

Keterangan: 

M =  Angka penafsiran 
f =  Frekuensi jawaban 
x =  Skala nilai 

n =  Jumlah seluruh jawaban 
 

3.6.2.  Persamaan Regresi 

Metode yang digunakan untuk analisis pada penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda dimana metode ini merupakan persamaan yang menggambarkan hubungan 

antara dua atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk memprediksi nilai variabel terikat (Y) jika nilai variabel-variabel bebas (X1, 

X2, ..., Xn) diketahui. Untuk melakukan menguji pengaruh  dari beberapa variabel bebas 

dengan variabel terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut: 

 

 

 

 

∑f(X) 

n M = 
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Keterangan: 

Y =  Variabel terikat (Kinerja karyawan) 
a =  Intersep (titik potong dengan sumbu Y) 

b1...b3 =  Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3 
X1 =  Gaya Kepemimpinan 
X2  =  Komitmen Organisasi 
X3 =  Motivasi 

e =  Standar erorr 
 

Dalam melakukan proses perhitungan menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan aplikasi Statistical Package For the Social Science (SPSS). Sebelum 

melakukan proses analisis regresi linear berganda perlu dilakukan analisis data. Dalam hal 

ini penulis menggunakan teknik analisis data yang sudah tersedia selama ini. Pertama, 

dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas. Kedua, dilakukan uji 

asumsi klasik berupa uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji F (Uji Simultan), koefisien determinasi dan uji 

t (Uji Parsial).  

 

3.6.3. Uji Kualitas Data 

 Untuk mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner pada 

penelitian ini harus dilakukan pengujian kualitas data yang diperoleh. Adapun pengujian 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji validitas dan reliabilitas. Ini merupakan 

syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

kedua elemen tersebut menentukan kualitas dari hasil penelitian. Hal ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak.  

 

1. Uji Validitas 

 Uji kualitas data pertama harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan dengan 

uji validitas ini Arikunto dalam Yusuf (2018:19) menyatakan bahwa: 

”Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu 
alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Guna menguji 
validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur 
secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan total skor 
yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus Pearson Product Moment” adalah: 
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Keterangan: 
rhitung =  Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

∑X1 =  Jumlah skor item 
∑Yi =  Jumlah skor total (sebuah item) 
N =  Jumlah responden 
Sumber: Arikunto dalam Yusuf (2018:19) 

 
Dalam penelitian ini uji validitas menggunakan Statistical Package for Social 

Sience (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan dalam kuesioner maka 

dilihat bagian Item-Total Statistics pada kolom Corelation, jika rhitung >0,300 maka butir 

pernyataan dalam kuesioner tersebut dinyatakan valid dan jika rhitung <0,300 maka butir 

pernyataan dalam kuesioner tersebut dinyatakan tidak valid.  

 

2. Uji Reabilitas 

Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi butir pernyataan. Butir pernyataan 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap pernyataan yang diajukan 

selalu konsisten. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa uji reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam penggunaannya. Butir pernyataan 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika butir pernyataan tersebut konsisten apabila 

digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Dalam uji reliabilitas digunakan teknik 

Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki 

koefisien keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih, dengan menggunakan rumus alpha, 

sebagai berikut: 

  

 

Keterangan: 
r11   =  Nilai reliabilitas 
∑Si  =  Jumlah variabel skor setiap item 

St  =  Varians total 
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k  =  Banyaknya butir pertanyan 
Sumber: Arikunto dalam Imron (2019:22) 

  

Dalam penelitian ini uji reliabel menggunakan Statistical Program for Social Science 

(SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir pernyataan kuesioner maka dapat dilihat 

nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel Reability Statistics hasil pengolahan data 

dengan menggunakan SPSS. Jika nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,6 

maka dapat dikatakan bahwa semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

handal (reliabel) sehingga dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya. 

 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis 

regresi linier berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi 

klasik yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: (1) uji normalitas, 

(2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji 

linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini digunakan 3 uji asumsi klasik yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.  

 

1. Uji Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data variabel 

terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi dikatakan 

baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi mendekati 

normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini digunakan program Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS) dengan menggunakan pendekatan histogram, pendekatan 

grafik maupun pendekatan Kolmogorv-Smirnov Test. Dalam penelitian ini  digunakan 

pendekatan histogram. Yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak (Priyastama dalam Imron, 

2019:22). 

 

2. Uji Multikolinieritas 

  Uji asumsi klasik mulkolinieritas ini digunakan dalam analisis regresi linier 

berganda yang menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X1, X2, X3, ... Xn) dimana 
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akan diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui 

besaran koefisien korelasi (r). Dalam penelitian ini dilakukan uji multikolinieritas dengan 

cara melihat nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel Coefficients hasil 

pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Dikatakan terjadi multikolinieritas jika nilai 

tolerance < 0,1 atau VIF > 5. 

  Penggunaan uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya satu 

atau lebih variabel bebas mempunyai hubungan dengan variabel bebas lainnya. Ada rules 

of thumb bahwa suatu model mengandung masalah multikolinieritas apabila model 

tersebut memiliki R² tinggi (misalnya diatas 0,8), tetapi tingkat signifikan variabel-

variabel penjelasnya berdasarkan uji t statistik sangat sedikit. Dikatakan juga bahwa cara 

yang paling mudah untuk mengatasi masalah multikolinieritas adalah 

menghilangkan/men-drop salah satu atau beberapa variabel yang memiliki korelasi tinggi 

dalam model regresi. Cara lain bisa dengan menambah data penelitian, cara ini bermanfaat 

jika masalah multikolinieritas akibat kesalahan sampel. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau 

gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual nilai 

tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varians yang sama 

diantara anggota grup tersebut. Heteroskedasitas keadaan yang mana dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variansi dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedasitas. Untuk mengetahui apakah 

terjadi heteroskedasitas atau tidak dalam penelitian ini, penulis melihat pola titik pada 

scatterplots.  

 Dikatakan juga bahwa suatu model regresi mengandung masalah 

heteroskedastisitas artinya varian variabel tersebut tidak konstan. Masalah 

heteroskedastisitas sering muncul dalam data cross section. Data silang tempat (cross 

section) sering memunculkan masalah heteroskedastisitas karena variasi unit individunya. 

Akibat adanya masalah heteroskedastisitas ini adalah varian penaksirannya tidak 

minimum sehingga penaksi atau estimator dalam model regresi menjadi tidak efisien.  
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 Diagnosa adanya masalah heteroskedastisitas adalah dengan uji korelasi ranking 

Spearman. Penguji ini menggunakan distribusi “t” dengan membandingkan nilai thitung 

dengan ttabel. Jika nilai thitung lebih besar dari ttabel maka menolah Ho dan menerima Ha, 

artinya model regresi mengandung masalah heteroskedastisitas. Salah satu 

menghilangkan heteroskedastisitas adalah mentransformasi nilai variabel menjadi bentuk 

logaritma. 

 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Setelah uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada dasarnya merupakan metode pengambilan 

keputusan yang didasarkan pada analisis data. Dalam penelitian ini dilakukan uji hopotesis 

yang meliputi uji F (uji simultan), koefisien determinasi (R2) dan uji t (uji parsial). 

 

1. Uji Serempak/Simultant (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Untuk mengetahui apakah variabel 

bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau dapat 

digunakan rumus: 
 

 

 

Keterangan : 

Fhitung =  Nilai F yang dihitung 

R2  =  Nilai koefisien korelasi ganda 
k =  Jumah variabel bebas  
n =  Jumlah sampel  
Sumber: Ardian (2019:129). 

 

Dalam penelitian ini semua uji hipotesis menggunakan Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel 

Anova hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran 

hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara 

keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut: 

)1/()1(

/
2

2

−−−
=

knR

kR
F hitung
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 H0    :  βi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat 

      Ha   :  βi  0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 

 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan ketentuan: 

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan, 

komitmen organisasi dan motivasi secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank BCA Syariah Kantor Cabang 

Jatinegara. 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan,  

komitmen organisasi dan motivasi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank BCA Syariah Kantor Cabang 

Jatinegara. 

 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

  Nilai R² menunjukkan besarnya variasi variabel-variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0 dan 1. semakin besar nilai R² 

berarti semakin besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi 

variabel-variabel independen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R² berarti semakin kecil 

variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independen. 

Jadi informasi yang dapat diperoleh dari koefisien determinasi R² adalah untuk 

mengetahui seberapa besar variasi variabel independen dalam menjelaskan variabel-

variabel dependen. Sifat dari koefisien determinasi ini adalah: R² merupakan besarnya non 

negatif Batasannya adalah 0 < R² < 1 Apabila R² bernilai 0 berarti tidak ada hubungan 

antara variabel-variabel independen dengan variabel yang dijelaskan. Semakin besar nilai 

R² menggambarkan semakin tepat garis regresi dalam menggambarkan nilai-nilai 

observasi. Tingkat R² tinggi jika nilainya antara 0,4 sampai dengan 0,6 untuk penelitian 

di bidang sosial (Ardian, 2019:129). 
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3. Uji Parsial (Uji t) 

Untuk mengetahui apakah secara sendiri-sendiri (parsial) variabel X berpengaruh 

signifikan terhadap Y atau tidak.  Dikatakan berpengaruh jika Nilai thitung > ttabel. Adapun 

rumus yang digunakan, sebagai berikut: 

 

 

 
Keterangan: 

thitung   =  Nilai t 

b   =  Koefisien regresi X 
se   =  Standar error koefisein regresi X  
Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2018:73) 

 

Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

a. H0  :  β1 = β2 = 0 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya 

b. Ha   :  minimal satu βi   0 dimana i = 1,2,3 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan tabel pada taraf nyata 5% ( 

0,050) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan,  

komitmen organisasi dan motivasi secara sendiri-sendiri (parsial) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank BCA Syariah Kantor Cabang 

Jatinegara. 

b. thitung  ≥ ttabel  maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan, 

komitmen organisasi dan motivasi secara sendiri-sendiri (parsial) berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank BCA Syariah Kantor Cabang 

Jatinegara.

thitung   = b 

se 


